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Abstrak Dampak dari fenomenaDipole Mode(DM) danEl Nino Southern Oscillation(ENSO) mempengaruhi tingkat curah hujan sehingga dapat mempengaruhiawal tanam dan masa tanam. Penelitian ini mengkaji dampak DM dan ENSO terhadap awal tanam dan masa tanam berdasarkan variabilitas curah hujan Kabupaten Mempawah. Analisis data curah hujan dilakukan berdasarkan tahun-tahun kejadian DM(+), DM(-), El Nino dan La Nina,dari tahun 1983 s.d. 1999 menggunakan metode Ranking. Hasil analisis menunjukkan bahwa awal tanam dan masa tanam pertama (Gardu) cenderung mengalami pergeseran lebih awal satu bulan atau tiga bulan dari patokan masa tanam Gardu.Sedangkan awal tanam dan masa tanam kedua (Bendengan) tidak mengalami pergeseran.  
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1. Pendahuluan Fenomena Dipole Mode (DM) dan El Nino 
Southern Oscillation (ENSO) memiliki dampak terhadap variabilitas curah hujan di Kalimantan Barat (Kalbar). Variabilitas curah hujan yang tinggi sangat berpengaruh terutama di bidang pertanian karena sebagian besar kegiatan pertanian sangat tergantung pada curah hujan. Oleh karena itu curah hujan yang tinggi di Kalbar mempunyai dampak terhadap awal dan lama masa tanam. 
Dipole Mode merupakan suatu fenomena terjadinya penyimpangan suhu permukaan air laut yang berlawanan di Samudera Hindia khususnya di sebelah Selatan Hindia yang diiringi dengan menurunnya suhu permukaan laut yang tidak normal di perairan Indonesia, khususnya di wilayah pantai barat Sumatera. ENSO merupakan peristiwa EL Nino yang berkaitan dengan Southern Oscillation Index (SOI) atau Index Osilasi Selatan dan terjadi di daerah Samudera Pasifik. ENSO terdiri dari dua fase yaitu fase panas (SOI bernilai negatif) atau yang biasa disebut denganEL Nino dan fase dingin (SOI bernilai positif) atau yang dikenal dengan La nina.Penelitian sebelumnya yangmenjelaskan bahwa fenomena ENSO dan DM memiliki dampak terhadap waktu tanam dan masa tanam padi pada daerah dengan pola curah hujan yang berbeda [1]. Fenomena Indian 
Oceans Dipole Mode (IODM) danEl Nino Southern 
Oscillation(ENSO) mempunyai hubungan terhadap curah hujan, awal tanam dan masa 
tanam. Awal dan lama masa tanam ditentukan dari distribusi curah hujan 75%, awal masa tanam ditentukan ketika tinggi curah hujan peluang 75% mencapai 100 mm/bulan atau lebih [2]. Dalam Penelitian ini mengkaji dampak dari fenomena Dipole Mode (DM) dan El Nino 
Southern Oscillation (ENSO) terhadap awal tanam dan masa tanam khususnya Kabupaten Mempawah baik pada kejadian tunggal (DM(+), DM(-), El Nino serta La Nina) dan kejadian bersamaan (DM(+) dengan El Nino, DM(+) dengan La Nina, DM(-) dengan El Nino dan      DM (-) dengan La Nina. 
2. Metodologi Data yang digunakan berupa data sekunder curah hujan, Southern Oscillation Index (SOI) dan 
Dipole Mode Index (DMI) dari tahun 1983 s.d 2009 untuk Kabupaten Mempawah. Data curah hujan diperoleh dari kantor BMKG Stasiun Klimatologi Pontianak, Kalimantan Barat sedangkan data SOI diperoleh dari website Biro Meterologi Australia (BOM) [3],data DMI diperoleh dari Jamstec [4].  Pengolahan data dilakukan dengan memisahkan tahun-tahun kejadian DM(+),   DM(-), El Nino dan La Nina secara berturut-turut selama tiga bulan atau lebih. Selanjutnya untuk mengkaji awal tanam dan masa tanam ditentukan dengan melihat peluang curah hujan yang digunakan di bidang Pertanian yaitu 75% (p>75%), untuk mendapatkan peluang 75% digunakan Metode Ranking [5]. 1 
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Data curah hujan diurutkan dari yang terbesar ke yang terkecil, setelah mendapatkan peluang 75%, data tersebut diurutkan dari Januari sampai dengan Desember berdasarkan peluang curah hujan 75%. Hasil  rata-rata peluang curah hujan 75% itu yang digunakan untuk menentukan awal tanam dan masa tanam Kabupaten Mempawah.  Analisis hubungan curah hujan, DM dan ENSO Kabupaten Mempawah, yaitu: 1. Analisis hubungan curah hujan, DM dan ENSO terhadap awal tanam dan masa tanam berdasarkan hasil dari peluang curah hujan 75%.  2. Analisis awal tanam dan masa tanam pada kejadian tunggal (Dm(+), DM(-), El Nino dan 
La Nina).  3. Analisis awal tanam dan masa tanam pada kejadian bersamaan (DM(+) dengan El Nino, DM(+) dengan La Nina, DM(-) dengan El Nino dan DM(-) dengan La Nina. Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Awal Tanam dan Masa Tanam di 
Kabupaten Mempawah Hasil peluang rata-rata curah hujan 75% Kabupaten Mempawah pada Tabel 1, nilai rata-rata peluang curah hujan 75% Kabupaten Mempawah sebesar 266,17 mm. Nilai ini digunakan untuk menentukan awal tanam dan masa tanam pada kejadian tunggal yaitu (DM(+), DM(-), El Nino serta La nina) dan kejadian bersamaan (DM(+) dengan El Nino, DM(+) dengan La Nina, DM(-) dengan El Nino dan   DM(-) dengan La Nina).             
                                  Gambar 1. Diagram alir penelitian  
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             Tabel 1. Hasil Peluang Rata-Rata Curah Hujan Peluang 75% Kabupaten Mempawah Bulan CH (mm) Peluang 75% CH (mm) Januari 745,67 349 Februari 421,75 297 Maret 599,25 202 April 679,25 614 Mei 600,42 147 Juni 440,17 140 Juli 472,17 213 Agustus 390,42 207 September 475,58 132 Oktober 768,5 302 November 764,58 334 Desember 649,33 257 Total CH (mm) 7007,08   Rata-rata CH (mm)  583,92   Total CH (mm) Peluang 75%   3194 Rata-rata CH (mm) Peluang 75%  266,17 
 
3.2 Awal Tanam dan Masa Tanam pada 
Kejadian DM(+) Kabupaten Mempawah Tahun-tahun kejadian DM(+) berdasarkan hasil pengelompokkan data curah hujan yaitu terjadi pada tahun 1983, 1987, 1988, 1991, 1994, 1997, 1998, 2000, 2001, 2002, 2006, 2007, 2008, dan 2009.Berdasarkan hasil pengelompokkan curah hujan pada kejadian DM(+) Kabupaten Mempawah dari Januari s.d. Desember, dapat diketahuiawal tanam dan masa tanam rata-rata yang pertama (Gardu) terjadi pada bulan Maret dan berlangsung selama dua bulan. Awal tanam dan masa tanam yang pertama bergeser lebih awal satu bulan dari patokan masa tanam Gardu. Awal tanam yang kedua (Bendengan) yang sesuai dengan hasil rata-rata terjadi pada bulan Oktober selama tiga bulan berturut-turut, awal tanam dan masa tanam yang kedua ini tidak mengalami pergeserandengan masa tanam Bendengan yang ditentukan. 
3.3 Awal Tanam dan Masa Tanam pada 
Kejadian DM(-) Kabupaten Mempawah Tahun kejadian DM(-) Kabupaten Mempawah yaitu dari tahun 1983, 1984, 1985, 1986, 1989,1990, 1992, 1996, 1998, 1999, 2004, 2005 dan 2006. Hasil pengelompokkan kejadian DM(-) dari bulan Januari s.d. Desember Kabupaten Mempawah, dapat diketahuiawal tanam dan masa tanam periode pertama (Gardu) terjadi pada bulan Januari dan  
 berlangsung selama satu bulan. Awal tanam dan masa tanam Gardu bergeser selama tiga bulan dari patokan masa tanam Gardu. Sedangkan awal tanam dan masa tanam Bendengan terjadi pada bulan Oktober selama tiga bulan berturut-turut, awal tanam dan masa tanam Bendengan ini pada kejadian DM(-) sama dengan awal tanam dan masa tanam kejadian DM(+) tidak mengalami pergeseran dengan masa tanam Bendengan. 
3.4 Awal Tanam dan Masa Tanam pada 
Kejadian El Nino Kabupaten Mempawah Hasil pengelompokkan  data curah hujan pada saat terjadi El Nino Kabupaten Mempawahterjadi pada tahun 1983, 1987, 1991, 1992, 1993, 1994, 1997, 1998, 2002, 2003, 2004, 2006, dan 2009. Pada kejadian El Nino yang dikaitkan dengan curah hujan dari bulan Januari s.d. Desember Kabupaten Mempawah, awal tanam dan masa tanam yang Gardu terjadi  pada bulan Maret dan berlangsung selama tiga bulan berturut-turut. Awal tanam dan masa tanam yang pertama ini bergeser lebih awal dari patokan masa tanam Gardu. Awal tanam dan masa tanam Bendengan terjadi pada bulan Oktober dan berlangsung selama tiga bulan berturut-turut. Awal tanam dan masa tanam Bendengan pada kejadian El Nino memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian DM(+), DM(-) dimana tidak mengalami 
    3 
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pergeseran awal tanam dan masa tanam yang ditentukan pada masa tanam Bendengan. 
3.5 Awal Tanam dan Masa Tanam pada 
Kejadian La Nina Kabupaten Mempawah Tahun terjadinya La Nina yaitu tahun 1988, 1989, 1998, 1999, 2000, 2001, 2007 dan 2008. Kejadian La Nina dihubungkan dengan curah hujan dari bulan Januari s.d. Desember Kabupaten Mempawah, diketahui awal tanam dan masa tanam pertama terjadi pada bulan Januari dan berlangsung selama satu bulan. Berdasarkan masa tanam Gardu, maka awal tanam dan masa tanam ini mengalami pergeseran lebih awal tiga bulan dari patokan masa Gardu. Awal tanam dan masa tanam yang kedua  terjadi pada bulan Oktober dan berlangsung selama dua bulan berturut-turut, dan tidak mengalami pergeseran  dengan masa tanam Bendengan. 
3.6Awal Tanam dan Masa Tanam yang 
Bersamaan pada Kejadian DM(+) 
dengan El Nino, DM(+) dengan La Nina, 
DM(-) dengan El Nino dan DM(-) dengan 
La Nina Kabupaten mempawah Tahun bersamaan kejadian DM(+) dengan 
El Nino Kabupaten Mempawah  pada tahun 1983, 1987, 1991, 1994, 1997, 1998, 2002, 2003, dan 2009.Kejadian DM(+) dengan El Nino dari bulan Januari s.d. Desember,awal tanam dan masa tanam pertama  terjadi pada bulan Maret dan berlangsung selama tiga bulan berturut-turut. Sesuai dengan patokan masa tanam Gardu, awal tanam ini mengalami pergeseran lebih awal satu bulan dari masa tanam Gardu. Sedangkan awal tanam dan masa tanam kedua tidak mengalami pergeseran, dimana awal tanam dan masa tanam tersebut terjadi pada bulan Oktober dan terjadi selama tiga bulan berturut-turut. Tahun bersamaan kejadian DM(+) dengan 
La nina Kabupaten Mempawah yaitu pada tahun 1998, 2000, 2001, dan 2008.Awal tanam dan masa tanam kejadian DM(+) dengan La Nina dari bulan Januari s.d. Desember yang pertama  terjadi pada bulan Maret dan berlangsung selama tiga bulan berturut-turut. Awal tanam tersebut mengalami pergeseran lebih awal satu bulan dari patokan masa tanam Gardu yang telah ditentukan. Awal tanam dan masa tanam yang kedua  terjadi pada bulan Oktober s.d. Desember, rata-rata awal tanam dan masa tanam yang kedua ini tidak mengalami pergeseran masa tanam dengan patokan masa tanam Bendengan. Tahun kejadian curah hujan yang bersamaan pada saat terjadi DM(-) dengan El 
Nino Kabupaten Mempawah1983, 1992, 1998, 
2004, dan 2006. Awal tanam dan masa tanam kejadian DM(-) dengan El Nino dari bulan Januari s.d. Desember, diketahuiawal tanam dan masa tanam pada periode yang pertama (Gardu) rata-rata terjadi pada bulan April dan berlangsung selama dua bulan. Awal tanam dan masa tanam yang pertama ini signifikan dengan masa tanam Gardu yang telah ditentukan. Awal tanam dan masa tanam (Bendengan) terjadi pada bulan Oktober selama tiga bulan berturut-turut. Awal tanam dan masa tanam kedua ini tidak mengalami pergeseran masa tanam dengan patokan masa tanam Bendengan. Tahun kejadian curah hujan yang bersamaan pada saat terjadi DM(-) dengan La Nina Kabupaten Mempawah yaitu 1989, 1998, 1999. Berdasarkan hasil pengelompokkan Kejadian DM(-) dengan La Nina dari bulan Januari s.d. Desember, maka awal tanam dan masa tanam yang pertama (Gardu) terjadi pada bulan Januari dan berlangsung selama satu bulan saja. Awal tanam dan masa tanam yang pertama ini bergeser lebih awal yaitu terjadi tiga bulan lebih awal dari masa tanam Gardu. Sedangkan awal tanam dan masa tanam yang kedua (Bendengan) tetap berada di bulan Oktober tetapi hanya terjadi satu bulan saja.  Awal tanam dan masa tanam yang kedua ini tidak mengalami pergeseran masa tanam karena sesuai dengan patokan masa tanam Bendengan yang digunakan.   
4. Kesimpulan Nilai rata-rata peluang curah hujan 75% Kabupaten Mempawah sebesar 266,17 mm. Awal tanam dan masa tanam dari Januari s.d Desember pertama (Gardu) pada kejadian tunggal (DM(+), DM(-), El  Nino dan La Nina) Kabupaten Mempawah cenderung mengalami pergeseran lebih awal satu bulan atau tiga bulan masa Gardu. Sedangkan awal tanam dan masa tanam kedua (Bendengan) tidak mengalami pergeseran. Awal tanam dan masa tanam kejadian bersamaan (DM(+) dengan El Nino, DM(+) dengan La Nina, DM(-) dengan La Nina) Kabupaten Mempawah mengalami pergeseran satu bulan atau tiga bulan dari masa Gardu. Sedangkan awal tanam dan masa tanam kedua (Bendengan) tidak mengalami pergeseran. Tetapi pada kejadian DM(-) dengan El Nino awal tanam dan masa tanam baik pada Gardu maupun Bendengan tidak mengalami pergeseran masa tanam.      4 
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